BAB V

KESIMPULAN

A. Simpulan

Simpulan Pengelolaan Pemeliharaan Kesehatan Tidak Efektif Pada
Keluarga Dengan Riwayat Stroke di Desa Kenteng. Proses keperawatan
dilaksanakan mulai dari pengkajian hingga evaluasi. Tiap-tiap proses
keperawatan dilakukan secara kesinambungan dan komprehensif.

Pengkajian dilakukan dengan tehnik wawancara, observasi, dan
melakukan pemeriksaan fisik dari semua anggota keluarga Tn. K. Dengan 3
tehnik pengkajian yang digunakan sudah cukup untuk memperoleh data yang
diperlukan. Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisa data untuk
menegakkan masalah keperawatan.

Hasil analisis data didapatkan masalah kesehatan pemeliharaan
kesehatan tidak efektif. Data yang ada, sudah mendukung ditegakkannya
diagnosa keperawatan pemeliharaan kesehatan tidak efektif karena memenuhi
batasan karakteristik mayor dan minor. Diagnosa keperawatan yang sudah
ditegakkan kemudian dilakukan penyusunan perencanaan keperawatan atau
intervensi.

Intervensi disusun berdasarkan atau sesuai dengan konsep teori.
Intervensi yang digunakan merupakan intervensi utama dan tidak

menambahkan dengan intervensi pendukung. Hal ini dikarenakan dengan
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intervensi utama sudah dapat mengatasi masalah keperawatan. Intervensi
utama terdiri dari Observasi, Terapeutik, dan Edukasi.

Implementasi dilakukan sesuai perencanaan dan berjalan dengan
lancar. Implementasi yang dilakukan dapat menyelesaikan masalah
keperawatan atau dapat mengatasi masalah keperawatan yang ada.
Keberhasilan implementasi terbukti dengan pencapaian tujuan.

Evaluasi bertujuan untuk mencatat perkembangan dari implementasi
yang sudah dilakukan. Evaluasi keperawatan menunjukan masalah
keperawatan teratasi. Hasil evaluasi didapatkan data subjektif dan data
objektif yang menunjukan perubahan yang lebih baik pada keluarga Tn. K.
Keluarga Tn. K sudah paham tentang penyakit hipertensi dan penyakit stroke

dan Ny. S sudah mampu melakuan latihan ROM pasif.

. Saran

Berdasarkan hasil dari analisa dan simpulan yang didapatkan dari hasil
penyusunan karya tulis ilmiah ini, maka penulis menyampaikan saran sebagai
berikut:

1. Bagi Penulis
Penulis berharap dikemudian hari dalam penyusunan karya tulis
ilmiah yang lain lebih optimal, dan penyiapan kemapuan diri yang lebih

baik.
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2. Bagi Instasi Pendidikan
Karya tulis ilmiah dapat digunakan sebagai referensi terutama bagi
mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo dalam melaksanakan asuhan
keperawatan keluarga dan stroke pada lansia. Penulis berharap agar
institusi pendidikan dapat terus meningkatkan mutu pendidikan kesehatan
dan mengarahkan peserta didiknya untuk mengembangkan ilmu dan
keterampilan melalui praktik klinik dan pembuatan laporan.
3. Bagi Institusi pelayanan Primer
Pelayanan kesehatan primer diharapkan lebih aktif dalam
memberikan informasi mengenai  kesehatan dengan melakukan
penyuluhan secara langsung ke masyarakat dengan pendekatan keluarga,
dan dengan tahapan pendekatan agar masyarakat mengetahui dan
memahami tentang suatu penyakit dan cara perawatannya khususnya
penyakit stroke.
4. Bagi Pasien, Keluarga, dan Masyarakat
Pasien dan keluarga diharapkan mampu melaksanakan tugas
keluarga dan fungsi keluarga dengan optimal, mampu secara mandiri
mengenal masalah kesehatan anggota keluarganya dan mampu melakukan
perawatan pada anggota keluarganya yang sedang sakit khususnya
perawatan penyakit stroke pada lansia. Bagi masyarakat diharapkan dapat
maningkatkan derajat kesehatannya dan tidak mengabaikan kesehatanya
dengan mencarisumber informasi yang lain dan bisa mengunakan karya

tulis ini sebagai sumber informasi kesehatannya.



